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1.1 Latar Belakang Penelitian

Pariwisata merupakan bagian yang tidak terpisah#an kehidupan
manusia. Tingginya tingkat keinginan dan kebutubeseorang untuk berekreasi
telah menyebabkan perkembangan dan persaingadufitinpariwisata semakin
pesat. Menurut Pitana (2009:54), pariwisata adaktfvitas darivisitor, orang
yang melakukan perjalanan ke dan tinggal di tengpdtuar tempat tinggalnya
sehari-hari untuk periode tidak lebih dari 12 bulantuk beragam kegiatan
leisure, bisnis, agama, dan alasan pribadi lainnya teidgk mendapat upah/gaji
dari perjalanannya tersebut.

Pariwisata saat ini telah menjadi sebuah industrigymenjadi sumber
pendapatan dan juga sumber pajak terbesar sebugdraneOleh karena itu
pengembangan industri pariwisata ini adalah sa#ih strategi yang dipakai oleh
pemerintah ataupun organisasi non-pemerintah umtakipromosikan wilayah
tertentu sebagai daerah wisata untuk meningkatkardagangan melalui
penjualan barang dan jas&brld Tourism Organization (WTQO) memperkirakan
bahwa pada tahun 2020 akan terjadi peningkatarsaeB00% angka kunjungan
wisatawan dunia.

Indonesia yang memiliki keragaman sumber daya alang berpotensi
untuk dijadikan sebagai atraksi wisata juga berasahtuk mengembangkan

sektor industri pariwisatanya. Setiap daerah di dsam Indonesia sangat



merespon baik dalam hal pengembangan pariwisata Jeava Barat yang
merupakan salah satu wilayah di kawasan Indondéseaa sebagai provinsi yang
memiliki kekayaan budaya dan pariwisata yang bamgakberaneka ragam jenis,
dan beberapa diantaranya memiliki kualitas dan dagi& wisata yang tinggi.
Keanekaragaman potensi dan daya tarik wisata am akemicu wisatawan untuk
datang ke atraksi wisata-atraksi wisata di JawaatBderikut adalah jumlah
wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantaradgdagg ke atraksi wisata

Jawa Barat dalam kurun waktu tiga tahun, yaitu gatlan 2007 sampai dengan

tahun 2010.
TABEL 1.1
JUMLAH WISATAWAN NUSANTARA KE JAWA BARAT
TAHUN JUMLAH WISNUS %
2007 23.785.302 21,22
2008 25.452.040 22,70
2009 24.075.527 21,48
2010 38.787.876 34,60
JUMLAH 112.100.745 100

Sumber: Dinas K ebudayaan dan Pariwisata Jawa Bar at, 2011

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas dapat diketahui ba®ena kurun waktu
empat tahun, kunjungan wisatawan nusantara tertk@atraksi wisata di Jawa
Barat terjadi pada tahun 2010 yaitu sebanyak 383787orang atau sebesar
34.60% Jumlah kunjungan wisatawan nusantara ini didukued potensi dan
daya tarik atraksi wisata yang ada di Jawa BaaataBarat memiliki potensi dan
daya tarik wisata yang beranekaragam. Jenis atraksata yang paling
mendominasi adalah atraksi wisata alam yaitu selda@§9 atraksi wisata dari
561 atraksi wisata yang ada di provinsi Jawa Batat.ini disebabkan karakter

alam wilayah Jawa Barat di kelilingi oleh gunungba, laut, air, dan pantai yang



berpotensi sebagai atraksi wisata. Sementarantukwisata budaya dan wisata

minat khusus, Jawa Barat memiliki 104 atraksi vaslatidaya dan 168 atraksi

wisata minat khusus. Wilayah-wilayah yang berpadtesgbagai daerah tujuan

wisata di Jawa Barat bisa dilihat pada Tabel 1rikbe

TABEL 1.2

DATA POTENSI DAN DAYA TARIK WISATA DI PROVINSI JAWA
BARAT TAHUN 2009
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Sumber: Dinas K ebudayaan dan Pariwisata Jawa Barat, 2010

Berdasarkan data tersebut, maka dapat diketahuicbEabupaten Ciamis

merupakan salah satu kawasan yang terletak digelagan bagian timur Provinsi

Jawa Barat. Beradasarkan data pada Tabel 1.2, Keu@iamis cukup memiliki



potensi wisata, baik yang sudah dikembangkan memjadksi-atraksi wisata
unggulan, maupun yang masih tersimpan belum tergafh termanfaatkan.
Berdasarkan topografinya, sebagian besar wilayddlupaen Ciamis merupakan
pegunungan dan dataran tinggi, serta di bagian pengatasan dengan wilayah
Jawa Tengah bagian selatan merupakan daerah pdsairini menjadikan
Kabupaten Ciamis memiliki kekayaan alam yang béasgaruntuk dijadikan
sebagai daerah tujuan wisata. Selain itu, kreavitan keramahan penduduknya
sangat menarik dan eksotis untuk dikunjungi. Beriku akan diperlihatkan
dalam bentuk Tabel 1.3 wisatawan nusantara yangndake atraksi wisata
Kabupaten Ciamis dalam kurun waktu empat tahumu yeida tahun 2007 sampai
dengan tahun 2010
TABEL 1.3

JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN NUSANTARA KE
KABUPATEN CIAMIS

TAHUN JUMLAH %
WISNUS
2007 554.973 14,68
2008 894.954 23,67
2009 1.096.987 29,02
2010 1.233.570 32,63
TOTAL 3.780.484 100

Sumber: Dinas K ebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Ciamis, 2011

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahleanaekurun waktu
empat tahun terakhir jumlah kunjungan wisatawaranizsa terbesar terjadi pada
tahun 2010 yaitu sebanyak 1.233.570 atau sebes@B%2 Pada tahun 2005,
kunjungan wisatawan nusantara terus mengalami peanrkunjungan sampai
tahun 2007. Penurunan jumlah wisatawan ini telfadéna adanya peristiwa teror

bom yang terjadi di Indonesia yang menyebabkan &ekliran dan ketakutan



wisatawan untuk melakukan perjalanan wisata. Sélajrbencana alam Tsunami
Pangandaran pada tahun 2006 juga menjadi salah faktor menurunnya
kunjungan wisatawan ke Kabupaten Ciamis. Pascabatugsunami ini timbul
beberapa permasalahan walaupun sedikit demi s@dikitasalahan ini berkurang
dan saat ini sedang menuju pemulihan yang menyelidtal ini terbukti dengan
adanya kenaikan jumlah kunjungan wisatawan nusardari 554.973 menjadi
894.954 atau naik sebesar 5.06% dari tahun 20@8ahke 2008 sampai sekarang.
Kabupaten Ciamis memiliki kekayaan alam yang barggunik dan
kreatif dengan bauran produk pariwisatanya yangdmesi serta kelestarian
panorama alam dan keajaibannya yang mempesona aplfaar mampu
menjadikan sektor pariwisata sebagai salah satngujombak daya saing dan
eksistensi Kabupaten Ciamis serta mampu mewujudkasejahteraan
masyarakatnya. Berikut ini akan diperlihatkan dalbemtuk Tabel 1.4 jumlah
kunjungan wisatawan ke daerah tujuan wisata yareg dadKabupaten Ciamis
dalam kurun waktu empat tahun, yaitu pada tahu@ 2@tpai dengan 2010.
TABEL 14

JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN NUSANTARA KE DAERAH
TUJUAN WISATA KABUPATEN CIAMIS

Daerah Tujuan Wisata

Tahun panaandaran Batu Batu Karang Cukang Tirta Situ

9 Hiu Karas Kamulyan Taneuh Winaya Lengkong
2007 252.893 13.669 17.375 10.007 14.951 3.005 243.073
2008 465.955 38.375 46.304 15.948 35.316 3.717 289.339
2009 586.305 48.287 53.536 21.511 57.025 13.044 326.246
2010 696.981 48.952 72.239 25.258 62.293 18.753 300.793

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Ciamis, 2011

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwaupgééen Ciamis

memiliki atraksi wisata yang diminati wisatawan.mNa selama kurun waktu



empat tahun tersebut terjadi perbedaan jumlah kgaju wisatawan yang cukup
signifikan di setiap atraksi wisata. Dalam usahangeenbangkan dan
meningkatkan penyelenggaraan kepariwisataan seuoarg/eluruh, Kabupaten
Ciamis berusaha untuk memasarkan atraksi-atrakstavilain yang juga tidak
kalah menarik dari pantai Pangandaran. Hal inkdkan agar apabila wisatawan
mengalami kebosanan terhadap atraksi wisata PdPémigandaran, maka
pemerintah atau Disbudpar kabupaten Ciamis bisabmekan alternatif pilihan
atraksi wisata lain yang ada di kabupaten Ciama¢alSsatu strategi pemasaran
yang dilakukan oleh Kabupaten Ciamis yang tertudal@m Rencana Strategis
(Renstra) DISBUDPAR Kabupaten Ciamis tahun 200942@tlalah program
pengembangan agrowisata. Kegiatan yang dilakukaadgiah mengembangkan
kualitas agrowisata dan ekowisata yang bekerja slangan Dinas Pertanian dan
Dinas Pertambangan Energi dan Lingkungan Hidup.

Cukang Taneul@reen Canyon adalah salah satu atraksi wisata di
Kabupaten Ciamis yang berbasis ekowisata. Ekowis&iaurutThe Ecotourism
Society (1990) adalah suatu bentuk perjalanan wisata al@ng dilakukan
dengan tujuan untuk mengkonservasi lingkungan dalestraikan kehidupan dan
kesejahteraan penduduk setempat. Ekowisata mempskatu bentuk wisata
yang erat kaitannya dengan prinsip konservasi. &ahldalam strategi
pengembangan ekowisata juga menggunakan strategseka@si. Dengan
demikian, ekowisata sangat tepat dan berdaya ga@mdmempertahankan

keutuhan dan keaslian ekosistem di areal yang malsimi. Bahkan dengan



ekowisata pelestarian alam dapat ditingkatkan tasalya karena desakan dan
tuntutan dari paraco-traveler.

Kawasan ekowisata Cukang Taneuh terletak di Des@y@sa Kecamatan
Cijulang (31 Km dari Pangandaran ke arah selatatrpksi wisata ini berupa
aliran sungai Cijulang yang menembus goa dengdakstadan stalaknit yang
mempesona serta diapit oleh dua bukit dengan babatlan rimbunnya
pepohonan yang menyajikan atraksi alam yang khasrsaantang. Terdapat air
terjun Palatar dimulut goa sehingga suasana dksatraisata ini terasa begitu
sejuk dan penuh dengan nuansa petualangan. Kegratemn dapat dilakukan
diantaranya adalah panjat tebingok climbing), berenang, bersampan sambil
memancing,body rafting, dan jugaflying fox. Daya tarik utama dari Cukang
Taneuh adalah keindahan alamnya. Wisatawan dapakmmeti kesejukan alami
air hujan abadi dari stalaktit dan stalaknit.

TABEL 15

JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN NUSANTARA KE ATRAKSI
WISATA CUKANG TANEUH

Tahun Jumlah Persentase
Pertumbuhan
(%)
2007 14.951
2008 35.316 136,21
2009 57.025 61,47
2010 62.293 9,24

Sumber: Dinas K ebudayaan dan Pariwisata K abupaten Ciamis, 2011

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwaurkgen wisatawan
nusantara mengalami kenaikan jumlah wisatawan targsaselama empat tahun
terakhir yaitu dari tahun 2007-2010. Walaupun airakisata Cukang Taneuh

mengalami kenaikan jumlah wisatawan dalam setidpoiniaya, namun terjadi



penurunan persentase pertumbuhan wisatawan yaggtssignifikan atau dapat
dikatakan bahwa level kunjungan di Cukang Taneuapteneningkat namun

dengan rata-rata kenaikan semakin menurun. Pada taB09 sampai 2010
jumlah kunjungan wisatawan hanya mengalami kenadaoesar 9,24% dimana
jumlah tersebut tidak sebesar kenaikan jumlah aigan pada tahun 2007-2008
dan 2008-2009 yaitu sebesar 136,21% dan 61,47%inSé&l jumlah kenaikan

9,24% wisatawan tersebut tidak memenuhi target ggian kenaikan jumlah
kunjungan yang ditetapkan oleh pengelola Cukangdlarsebesar 25% di tahun
2010 (UPTD Cijulang, 2011).

Turunnya persentase pertumbuhan kunjungan tersetistnyalir
disebabkan karena tidak adanya pengembangan prochaita yang dilakukan
oleh pihak pengelola, sehingga wisatawan mengak@pnuhan atau kebosanan
ketika berkunjung ke atraksi wisata Cukang Tan¢lima Risanti, 2010) Selain
itu, minimnya sarana dan prasarana juga menyebablkamnya kunjungan
wisatawan. Hal ini terbukti dengan banyaknya vasain yang mengeluhkan
tentang masalah sarana dan prasarana yang tedie@akang Taneuh. (Irma
Risanti, 2010). Berdasarkan penelitian tersel@ukang Taneuh memiliki
beberapa kelemahan dalam pengelolaan sumber dagaagia baik itu sumber
daya alam ataupun sumber daya manusia. Kurangaygafaumum dan fasilitas
penunjang juga bisa menjadikan Cukang Taneuh alduilakgan wisatawan.
Artinya bahwa faktor tersebut sangat berpengarwa gpeengembangan kawasan
wisata Cukang Taneuh karena hal ini berkaitan dedgagan pemanfaatan aliran

sungai. Selain kelemahan ada juga faktor lain ya#ancamnya ekosistem



sungai. Hal ini merupakan ancaman yang sangat hgapeh dalam pengelolaan
kawasan wisata Cukang Taneuh karena apabila ekwsistingai rusak maka
kawasan wisata sungai ini akan menjadi rusak daenear. Ancaman ekosistem
yang terganggu, pengelolaan limbah (industri hilahg kurang tepat, rawannya
terjadi longsor dan erosi di lingkungan bisa menkan kualitas destinasi Cukang
Taneuh.

Apabila hal tersebut terus dibiarkan, maka ini dapanurunkan minat
wisatawan untuk berkunjung ke Cukang Taneuh dakarahukan tidak mungkin
atraksi wisata Cukang Taneuh akan kehilangan wisaia Oleh karena itu
pengelola atraksi wisata Cukang taneuh melakukdmerbpa langkah atau
program untuk meningkatkan kunjungan wisatawan.

Upaya yang dilakukan oleh pengelola untuk menidgikat dan
mengembalikan jumlah kunjungan wisatawan adalalgalemimelakukan sebuah
pengembangan produk sehingga atraksi wisata CuHlamggpuh ini memiliki
sebuah daya tarik baru bagi wisatawan. Wiendu Nuigjaketua panitiahorld
Conference Culture, Education and Science (Wisdom) 2010 mengatakan, tanpa
produk baru kita akan mengalarioduct fatique, keletihan produk, jadi susah
mendongkrak wisatawan. Jadi, selain promosi yaggmot, yang lebih penting
adalah pembangunan kualitas destinasi. (kompasd@akses pada 09 Desember
2010)

Disisi lain, kenaikan jumlah wisatawan di kawasadkovesata tidak
selamanya membawa dampak positif bagi kelestataan dan infrastruktur dari

atraksi wisata tersebut. Pemanfaatan kawasan yatapini daya dukung fisiknya
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dapat menyebabkan degradasi sumber daya alam, upanuikualitas hidup
komunitas disekitarnyapvercrowding, dan sebagainya, yang mengakibatkan
pengalaman dan kesan buruk bagi wisatawan. (I Gédea, 2009:136).

Produk utama dari atraksi wisata Cukang Taneuhabhd&eindahan
alamnya, sehingga kelestarian alam ini perlu tedijgga agar tidak terjadi
penurunan kualitas dari alam tersebut. Oleh karten@engelola kawasan wisata
perlu membuat sebuah pengembangan produk yangnaegga keseimbangan
antara jumlah kunjungan wisatawan yang meningkagjaie kelestarian ekosistem
di kawasan ekowisata. Pengembangan produk ini ukkk dengan
menyempurnakan produk yang telah ada. Penyempupradok yang telah ada
ini dilakukan dengan menggunakan teknikourism opportunity spectrum.
Elemen-elemen yang diperkenalkan oleh Butler darbkak (2003) dalam
tourism opportunity spectrum diantaranya adalah aksesibilitas, kompatibilitas
dengan kegiatan lain, karakterisrik sarana pariajsainteraksi sosial,
akseptabilitas komunitas lokal terhadap wisatawdan manajemen derajat
kontrol. Selain pengembangan pelestarian lingkuragan ekosistem alam, dalam
teknik tourism opportunity spectrum ini masyarakat lokal juga bisa menjadi daya
tarik bagi atraksi wisata di Cukang Taneuh. Madyaralokal diberikan
penyuluhan atau pelatihan-pelatihan supaya dapaité@ksi langsung dengan
wisatawan. Karakteristik sarana pariwisata juga jatBnsalah satu elemen
penunjang kesuksesan pengembangan sehingga bigadmdaya tarik bagi

wisatawan yang akan berkunjung ke suatu destitdai. yang dilakukannya
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adalah dengan mengembangkan sarana dan parasasateyang sesuai dengan
kapasitas daya dukung wisatawan.

Pengembangan destinasi pariwisata memerlukan tejamlg baik dan
tepat. Teknik pengembangan itu harus menggabunuiaerapa aspek penunjang
kesuksesan pariwisata. Aspek-aspek tersebut adalspek aksesibilitas
(transportasi dan saluran pemasaran), karaktentastruktur pariwisata, tingkat
interaksi sosial, keterkaitan/kompatibilitas dengaktor lain, daya tahan akan
dampak pariwisata, tingkat resistensi komunitasllodan sebagainya. Saat ini
pengelolaan, perawatan dan pelayanan kawasan vis&i@ng Taneuh dikelola
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan (Disbudpang ysecara operasional
dikelola oleh Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTDul@ng dengan dibantu oleh
KOMPEPAR (Kelompok Penggerak Pariwisata) yang diatya adalah para
pemuda masyarakat sekitar kawasan wisata CukanguanSelama ini Cukang
Taneuh sudah mengembangkan produk wisatanya demgaerapkan konsep
Tourism Opportunity Spectrum.

Pengelola Cukang Taneuh menyediakan informasi nmemgeite dan
destinasi baik melalui media cetak maupun elekkroSelain itu, pengelola
Cukang Taneuh juga sudah bekerja sama dengan ibirgérjalanan atatour-
tour operator. Namun Kketersediaan sarana transportasi untuk jmé@wasan
Cukang Taneuh belum dikelola secara maksimal. \Aligat masih kesulitan
mendapatkan sarana transportasi umum untuk mergarakaksi wisata Cukang
Taneuh. Penyediaan akomodasi seperti penginapastorae, dan Kkios

cinderamata sudah dikelola, namun untuk sarana pllasarana umum serta
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pengelolaan wisatawan juga belum dikelola secarksimal sehingga banyak
wisatawan yang mengeluhkan soal sarana dan prasanam ini. Pengelola
Cukang Taneuh selalu memberikan penyuluhan terkafegtarian lingkungan
kepada masyarakat di sekitar kawasan Cukang Tarsehingga aktivitas
penebangan hutan dan pembuangan sampah ke sunQaekaig Taneuh tidak
terjadi. Pengelola Cukang Taneuh juga memberikdatipan-pelatihan kepada
KOMPEPAR agar bisa menjattiur guide di Cukang Taneuh.

Saat ini pemerintah, investor, ataupun pengembangigata harus mulai
menyadari bahwa wisatawan semakin mengharapkamdauontut tinggi kualitas
lingkungan di atraksi wisata yang mereka kunjurtgrlebih untuk kawasan
ekowisata. Dalam industri pariwisata, pertumbuhamgsa pasar ekowisata dinilai
sangat cepat, oleh karena itu dalam pengembangaskyaisata harus menganut
sistem pariwisata yang berkelanjutan.

Pengembangan produk wisata dengan menggunakank teuiism
opportunity spectrum ini disinyalir dapat meningkatkan atau mengemizalik
kunjungan wisatawan serta memperkecil resiko ké&arsaumber daya alam dari
faktor-faktor ancaman yang dihadapi oleh pengetizia meningkatkan kualitas
lingkungan sehingga wisatawan tidak berhenti médakuperjalanan wisata ke
daerah tersebut dan bisa menjadikan Cukang Tanebiéigai kawasan wisata
unggulan di Kabupaten Ciamis. Beradasarkan fenontersebut, maka perlu
diadakan penelitian mengenai “Pengaruh Pengembddgaiuk Wisata Dengan

Menggunakan TeknikTourism Opportunity Spectrum Terhadap Keputusan
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Berkunjung (Survei Pada Pengunjung Cukang T&rebh Canyon Kabupaten

Ciamis)”

1.2 Rumusan Masalah
Fokus penelitian ini adalah sejauh mana pengembapgaduk wisata
dengan menggunakan tekniburism opportunity spectrum dapat mempengaruhi
keputusan berkunjung ke atraksi wisata Cukang Tan&erdasarkan fokus
penelitian tersebut, penulis merumuskan permasalsélaagai berikut :
1. Bagaimana gambaran pengembangan produk wisata ¢dleareuh yang
menggunakan teknitourism opportunity spectrum
2. Bagaimana gambaran tingkat keputusan berkunjungtmdiksi wisata
Cukang Taneuh
3. Seberapa besar pengaruh pengembangan produk Wisk#amg Taneuh
dengan menggunakan teknilourism opportunity spectrum terhadap

keputusan berkunjung

1.3 Tujuan Penelitian
1. Memperoleh temuan mengenai pengembangan produkaw({Sakang
Taneuh dengan menggunakan tekoikism opportunity spectrum,
2. Memperoleh temuan mengenai keputusan berkunjungtiedsi wisata

Cukang Taneuh
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3. Memperoleh temuan mengenai besarnya pengaruh pbaggan produk
wisata Cukang Taneuh dengan menggunakan tekorksm opportunity

spectrum terhadap keputusan berkunjung

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Kegunaaan Teoritis
Penelitian  ini diharapkan dapat memberikan  konsibubagi
pengembangan ilmu Manajemen Pemasaran Pariwisatsusiya
mengenai pentingnya pengembangan produk wisatseademgnggunakan
teknik tourism opportunity spectrum dalam meningkatkan keputusan
berkunjung.

2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan peégk pengelola
atraksi wisata Cukang Taneuh sebagai bahan penigaimkebijakan
pengelolaan dalam melaksanakan strategi pemashusudnya mengenai
pengembangan produk wisata dengan menggunakank tekarism

opportunity spectrum untuk meningkatkan keputusan berkunjung.



